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Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Kotaagung menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantuan 
Peta Konsep belum diterapkan dan juga Kemampuan Metakognisi serta Sikap 
Ilmiah Peserta Didik kelas XI masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) 
berbantuan Peta Konsep terhadap Kemampuan Metakognisi dan Sikap Ilmiah 
Peserta Didik kelas XI di SMA Negeri 2 Kotaagung.  
Metode penelitian menggunakan penelitian Quasi Eksperimen dengan 
desain Posttest-Only Control. Populasi penelitian menggunakan seluruh kelas 
Peserta Didik kelas XI MIA di SMA Negeri 2 Kotaagung dengan tehnik 
pengambilan sampel menggunakan metode Cluster Random Sampling. Sampel ini 
terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen (XI MIA 1) dan kelas kontrol  (XI 
MIA 2). Teknik pengumpulan data menggunakan tes (posttest) setelah itu hasil tes 
kemudian dianalisis statistik. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terdapat perbedaan 
nilai rata-rata kemampuan metakognisi peserta didik antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Uji hipotesis ANAVA pada riset ini menunjukkan nilai Sig. 0,000 < 
α (0,05) sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan dilanjutkan dengan uji 
Scheffe dan mendapatkan hasil H0 ditolak. Jika H0 ditolak berarti ada pengaruh 
signifikan dari penerapan model pembelajaran Auditory Intelectually Repetition 
(AIR) berbantuan Peta Konsep terhadap kemampuan metakognisi dan sikap 
ilmiah peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran Disovery 
Learning. 
 
Kata kunci : Kemampuan Metakognisi, Sikap Ilmiah, Model Auditory 


















ۡۡلَىۡ  َزا ۡهََٰ ىَا َءانَۡأَوَزل  قُش  تَهُۡۡٱل  ۡلََّشأَي  َۡجبَٖل ۡۡۥَعلَىَٰ يَِة َۡخش  ه  ۡمِّ ٗعا تََصذِّ ۡمُّ ِشٗعا ِۡهَخَٰ ۡٱللَّ
َلۡ لَُۡوتِل  ثََٰ َم  ۡيَتَفَكَُّشوَنۡۡٱۡل  ِشبُهَاۡلِلىَّاسِۡلََعلَّهُم  ١٢ۡۡوَض 
 
Artinya : ―Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan 
ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan sistem pembelajaran untuk perluasan kemampuan 
diri dan keahlian anak secara aktif. Kesuksesan pendidikan karena beberapa 
faktor, salah satu diantaranya adalah sistem belajar mengajar di dalam kelas. 
Selama ini, proses pembelajaran didalam kelas acap kali berpusat pada pendidik. 
Pembelajaran yang berpusat pada pendidik memicu peserta didik tidak dapat 
terlibat aktif di dalam kelas, peserta didik tidak diberikan keleluasaan untuk 
berpendapat dan menginterpretasikan pengetahuan mereka sendiri1. 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas PP 
RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan usaha 
pemerintah meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pasal 19 ayat 1 dari 
peraturan pemerintah ini berbunyi sebagai berikut ―Proses pembelajaran pada 
suatu pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik‖2. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menggambarkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
                                                             
1
 Anisa Fatmawati and Susanah, ‗Penerapan Pendekatan Auditory Intellectualy Repatition 
(AIR) Pada Materi Pertidaksamaan Dikelas X-C SMA N 1 Kauman Tulungagung, Jurnal Studi 
Pendidikan Matematika‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, 3.2 (2014), h.31. 
2
 Devi Sundari, Triyono, and Kartika Chrysti, ‗Penerapan Model Auditory Intelectually 
Repetition (AIR) Dengan Media Manipulative Dalam Peningkatan Pembelajaran Matematika Pada 




memperluas potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat. Pernyataan ini tertuang dalam Undang-Undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 20033. Dapat dikatakan, pendidikan adalah 
suatu kebutuhan yang akan memberikan bekal dalam kehidupan manusia untuk 
menjalani hidup yang lebih baik dihari mendatang. 
Dalam pandangan Islam wajib hukumnya bagi setiap muslim untuk selalu 
menuntut ilmu. Karena seseorang akan menjadi lebih mulia serta bijak dalam 
menghadapi persoalan kehidupan dengan memiliki ilmu pengetahuan yang luas. 
Allah SWT juga akan meninggikan orang yang memiliki ilmu pengetahuan, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Mujadalah : 11 
َٰٓأَيُّهَا ۡفِيۡۡٱلَِّزيهَۡۡيََٰ ۡتَفَسَُّحىاْ ۡإَِراۡقِيَلۡلَُكم  اْ لِشَِۡءاَمىُىَٰٓ َمَجَٰ َسُحىاْۡفَۡۡٱل  َسحِۡۡٱف 
ُۡيَف  ۡۡٱللَّ ۡۖ لَُكم 
ۡقِيَلۡ ۡۡٱوُشُزواْۡفَۡۡٱوُشُزواَْۡوإَِرا فَعِ ُۡيَش 
ۡوَۡۡٱلَِّزيهَۡۡٱللَّ ِۡمىُكم  ۡۡٱلَِّزيهََۡءاَمىُىْا مَۡأُوتُىاْ ِعل  ۡٱل 
ۡوَۡ ٖته َُۡدَسَجَٰ َملُىَنَۡخبِيٞشۡۡٱللَّ  ٢٢ۡبَِماۡتَع 
Artinya:  
―Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu : "Berlapang-
lapanglah dalam majlis" maka lapangkanlah,  niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan‖4. 
Pendidikan adalah salah satu faktor yang utama dan harus dikembangkan 
karena sangat berpengaruh terhadap baik atau buruknya masyarakat suatu bangsa. 
Pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan terlebih dahulu dimulai dari 
                                                             
3
 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010). h. 1 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Al-Hikmah (Bandung: 




mutu pendidikan. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas 
pendidikan yang memadai serta metode pembelajaran yang berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang merupakan subjek utama adalah peserta didik 
karena peserta didik memiliki kemampuan untuk mencari, mengolah, 
mengkontruksi serta menggunakan kemampuan berpikirnya. Karenanya 
pembelajaran itu difokuskan kepada peserta didik (Student Center). Pembelajaran 
yang lebih mengorientasikan peserta didik dikenal dengan istilah pendekatan 
Saintific. 
Pembelajaran biologi merupakan cabang dari ilmu sains yang mengandung 
unsur proses, produk, dan sikap. Biologi juga merupakan cabang ilmu sains yang 
melibatkan materi yang kompleks mulai dari materi sub makroskopis sampai 
dengan simbolik. Karenanya peserta didik masih banyak yang merasa kesulitan 
dalam memahami konsep-konsep materi biologi yang masih bersifat abstrak. 
Pembelajaran yang harapannya bisa memudahkan peserta didik dalam memahami 
konsep malah menghambat peserta didik dalam mengeksplore pemahaman 
biologi
5
. Pada dasarnya seorang pendidik seharusnya menggunakan sesuatu yang 
dapat menunjang aktivitas belajar mengajar, salah satunya yaitu dengan cara 
memanfaatkan model pembelajaran yang lebih atraktif dan bervariasi sehingga 
peserta didik menjadi lebih aktif6.   
                                                             
5
 Laila Puspita, Haris Budiman, and Meivi Aldona Thessalonica, ‗Pengaruh Model 
Learning Cycle Tipe 7E Disertai Teknik Talking Stick Terhadap Sikap Ilmiah Siswa Pada Materi 
Protista‘, 9.2 (2018), 206. 
6
 Laila Puspita, Yetri, and Ratika Novianti, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 
Teaching Dengan Teknik Mind Mapping Terhadap Kemampua n Metakognisi Dan Afektif Pada 




Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 
berbagai kegiatan seperti membaca, mengamati, meniru, mendengarkan, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian, dikatakan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia 
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, dan ranah kognitif. 
Dengan komponen-komponen tersebut seorang pendidik harus memperhatikan 
dan memilih metode pembelajaran yang dapat membantu peserta didik seperti 
model-model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran
7
. Masalah tersebut terjadi karena kurangnya pengambangan 
strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif. 
Salah satu cara guna meningkatkan hal tersebut yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR) berbantuan peta konsep. 
Model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) merupakan model 
pembelajaran yang memusatkan pada tiga aspek, yaitu Auditory (belajar dan 
mendengar), Intellectually (belajar dengan berpikir), dan Repetition 
(pengulangan). Dari ketiga aspek tersebut pada aspek intelectually dapat melatih 
kemampuan metakognisi peserta didik, karena pada aspek ini peserta didik 
mampu mengiterpretasikan fenomena sains, yang nantinya akan mampu 
meningkatkan kepiawaian metakognisi peserta didik peserta didik8. Pelaksanaan 
proses pembelajaran dalam penerapannya banyak strategi yang dapat digunkan 
dalam menyampaikan materi agar lebih mudah untuk dipahami oleh peserta didik, 
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salah satu strategi yang digunakan untuk memahami materi pembelajaran dengan 
mudah yaitu dengan menggunakan peta konsep.   
Peta konsep sendiri adalah suatu cara untuk menunjukkan konsep dan 
proposisi suatu materi bidang studi. Peta konsep juga dapat memberdayakan 
kemampuan seseorang dalam berfikir, mengidentifikasi dan membuat kaitan 
silang yang baru. Salah satu keunggulan menggunakan peta konsep tidak hanya 
sebagai alat dalam pembelajaran tetapi juga sebagai alat evaluasi pembelajaran, 
peta konsep mendorong peserta didik untuk melakukan pembelajaran bermakna9.  
Melalui kegiatan melihat, mendengarkan, mencoba serta melibatkan diri 
dalam pembelajaran langsung diharapkan peserta didik mampu mengembangkan 
serta meningkatkan keterampilan serta sikap ilmiah dalam pembelajaran seperti 
halnya meningkatkan kemampuan metakognisi yang dimiliki. Metakognisi 
merupakan kemampuan kesadaran berpikir tentang apa yang diketahui dan yang 
tidak diketahui10. Metakognisi adalah keterampilan yang memungkinkan peserta 
didik menemukan cara yang benar dan efektif untuk mempelajari pengetahuan 
yang dibutuhkan. Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan juga tidak 
hanya dipengaruhi oleh aspek berpikirnya saja , tetapi juga dipengaruhi oleh aspek 
afektif yaitu sikap ilmiah. Sikap ilmiah dalam pembelajaran biologi sangatlah 
penting dimiliki oleh seorang peserta didik. Sikap ilmiah meliputi rasa ingin tahu, 
bekerja sama, bersikap skeptis, positif terhadap kegagalan, menerima perbedaan, 
pengutamakan bukti. 
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Selama ini proses pembelajaran hanya dinilai pada penguasaan konsepnya 
saja sedangkan pada ranah afektif terutama sikap ilmiah kurang diperhatikan. Hal 
ini dapat dilihat pada pembelajaran yang ada disekolah yang tidak menuntut 
peserta didiknya untuk memiliki kemampuan metakognisi yang tinggi. 
Pembelajaran yang sering terjadi adalah peserta didik hanya mendapatkan 
pengetahuan dari pendidik, dan kemudian mengulang kembali informasi yang 
sudah disampaikan oleh pendidik. Peserta didik tidak terangsang untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisinya. Hal ini sejalan dengan fakta yang ada 
di SMA Negeri 2 Kotaagung. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan salah satu guru 
mata pelajaran biologi yaitu Restianna Lusica Sari, S.Pd alasan masih 
digunakannya model pembelajaran Discovery learning, dikarenakan model 
pembelajaran baru biasaya membuat peserta didik kaget akan cara 
pembelajarannya dan kurang efektif, pendidik juga merasa kesulitan dalam 
mengkontrol kelas dan jalannya pemebelajaran11. 
Penilaian pada peserta didik hanya berfokus terhadap nilai kognitifnya saja, 
sedangkan ranah afektifnya terkhusus sikap ilmiah belum dilakukan. Belum 
pernah dilakukannya penilaian sikap ilmiah ini berdampak terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik yang belum berkembang.  
Pendidik juga mengeluhkan peserta didik yang kurang dalam penalaran 
materi biologi serta rendahnya kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta 
didik yang mempengaruhi kemampuan peserta didik itu sendiri. Hal ini terjadi 
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dikarenakan pendidik masih banyak menggunakan model pembelajaran yang 
kurang efektif. Dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian peserta didik yang 
masih banyak dibawah standar KKM, yaitu pada tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Data hasil ulangan harian kelas XI MIA 
 
Sumber :Arsip Pribadi Guru Mata Pelajaran kelas XI IPA di SMA Negeri 2 
Kotaagung 
 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik 
masih dikategorikan kecil dilihat dari nilai kriteria ketuntasan menimum (KKM) 
hanya 13 peserta didik dari seluruh jumlah peserta didik kelas MIA yaitu 100 
orang. 
Dilihat dari hasil tebel tersebut juga dikatakan oleh pendidik ―kemampuan 
penalaran peserta didik disini masih sangat rendah, jadi sangat mempengaruhi 
kemampuan metakognisinya karenakan peserta didik susah manalar materi yang 
disampaikan‖12. Oleh karena itu peneliti memilih untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan model pembelajaran yang dipadukan dengan media dengan 
diharapkannya kemampuan metakognisi peserta didik dapat meningka.  
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No Nilai XI MIA1 XI MIA2 XI MIA3 Jumlah Keterangan 
1 <50  9 11 13 33 
Tidak lulus  2 51-60 8 7 14 29 
3 61-70 13 9 3 25 
4 71-80 3 5 2 10 
Lulus  
5 81-90 2 1 0 3 




Penelitian relevan yang sebelumnya pernah dilakukan diantaranya yaitu: 
(1) Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Berbantuan Mind 
Mapping untuk meningkatkan hasil belajar
13
. (2) Model Pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) untuk meningkatkan hasil belajar
14
. (3) Model 
Reciprocal Teaching Dipadu Mind Mapping untuk meningkatkan Metakognisi 
dan Sikap Ilmiah
15
. (4) Model SiMaYang Berbantuan Peta konsep untuk 
Meningkatkan Kemampuan Metakognisi dan Aktivitas Belajar
16
.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti perlu mengaplikasikan model 
pembelajaran baru. Salah satunya adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran  Auditory Intellectualy Repetition (AIR). Model pembelajaran 
Auditory Intelectually Repetition (AIR) menuntut peserta didik untuk aktif dalam 
proses pembelajaran. Menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR) dapat membuat proses pembelajaran tidak monoton dikarenakan 
peserta didik dapat memecahkan suatu masalah dengan bersama-sama secara 
kelompok, hal tersebut dapat menimbulkan kegiatan peserta didik lebih optimal17. 
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Bertolak dengan latar belakang diatas, maka dalam rangka usaha 
mengetahui kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik diperlukan 
penelitian yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR) Berbantuan Peta Konsep Terhadap Kemampuan Metakognisi 
dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas XI IPA Di SMA Negeri 2 Kotaagung. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah 
yang terjadi adalah :  
1. Peserta didik kurang memperhatikan saat pendidik memberikan 
penjelasan atas materi. 
2. Peserta didik masih belum paham akan konsep materi dan kurang 
mengerti bagaimana memetakan konsep agar mudah dipahami. 
3. Kurang tepatnya pemilihan penggunaan model pembelajaran dalam 
proses pembelajaran biologi. 
4. Peserta didik lebih fokus melihat media yang digunakan oleh pendidik 
sebagai alat alat bantu mengajar dari pada isi materinya. 
5. Kurangnya kemampuan metakognitif peserta didik yang berakibat pada 
hasil belajar yang kurang optimal. 
6. Pengukuran tentang kemampuan metakognisi belum pernah dilakukan. 
7. Pengukuran tentang sikap juga hanya sebatas afektifnya saja tidak merinci 




8. Masih banyak peserta didik yang kurang jujur dalam mengerjakan soal 
ujian. 
 
C. Batasan Masalah  
Untuk mencegah meluasnya permasalahan yang dikaji pada telaah 
eksperimen ini, maka penulis membatasi yang dilakukan pada  riset ini : 
1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR)  
2. Peta konsep dapat menunjang peserta didik mengorganisasikan konsep 
ke dalam susunan yang berarti sehingga bermanfaat untuk 
mengidetifikasi konsep yang sulit dimengerti menjadi lebih mudah 
untuk dimengerti. 
3. Kemampuan metakognisi adalah kesadaran akan cara berpikir yang 
diketahui dan tidak diketahui. Metakognisi dibagi menjadi pengetahuan 
dan kemampuan metakognisi. 
4. Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus dimiliki peserta didik, karena 
sikap ilmiah akan mempengaruhi hasil belajar. Sikap ilmiah yang 
pertama kali dikemukakan oleh Arthur A Carin, 1) sikap rasa ingin tahu, 
2) skeptisisme, 3) penerimaan perbedaan, 4) mengutamakan bukti, 5) 







D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pendahuluan dan keterbatasan masalah, maka dapat 
ditarik pertanyaan dari penelitian ini : 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR) berbantuan Peta Konsep terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Kotaagung? 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR) berbantuan Peta Konsep terhadap sikap ilmiah peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 2 Kotaagung? 
3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR) berbantuan Peta Konsep terhadap kemampuan 
metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 
Kotaagung? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Dalam sebuah riset umumnya bertujuan untuk mendapatkan, mengkaji serta 
mengembangkan sesuatu. Adapun tujuan dari riset ini adalah : 
1. Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) berbantuan Peta Konsep terhadap 





2. Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) berbantuan peta konsep terhadap sikap 
ilmiah peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Kotaagung. 
3. Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) berbantuan peta konsep terhadap 
kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 2 Kotaagung 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diinginkan dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagi Pendidik 
Hasil penelitian model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) ini 
dapat dijadikan alternatif model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
biologi  
2. Bagi Peserta Didik  
Bisa membagikan pengalaman yang berbeda dengan menggunakan 
model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) serta 
membantu memudahkan dalam proses pembelajaran 
3. Bagi Peneliti Lain 







G. Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup proses penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Objek penelitian ini menggunakan model pembelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) untuk membahas dan menganalisis 
ketarampilan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik kelas XI di 
SMAN 2 Kotaagung. 
2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA 1 dan MIA 2 di 
SMAN 2 Kotaagung  
3. Proses penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di bulan 
November tahun ajaran 2020/2021. 
4. Tempat penelitian adalah di SMAN 2 Kotaagung yang berlokasi di Jalan 
Soekarno-Hatta, No.2, Kompleks Islamic Centre, Kotaagung, 
















LANDASAN TEORI  
 
A. Model Pembelajaran  
1. Pengertian Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah sebuah pola atau perencanaan yang dapat 
digunakan sebagaip panduan dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas 
dan menentukan perangkat-perangkat pembelajaran18. Model tersebut 
melambangkan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang  diharapkan. Suatu model pembelajaran memiliki sintak 
tertentu. Sintak dalam model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan 
rangkaian alur tahapan-tahapan keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan 
serangkaian kegiatan pembelajaran19. 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran dan 
membimbing pembelajaran di kelas20. Model pembelajaran dapat dijadikan 
alternatif lain oleh guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan 
kondisi dan situasi pembelajaran.  
Model pembelajaran adalah ragam interaksi antara peserta didik dengan 
pendidik di dalam kelas yang melibatkan pendekatan, kegiatan belajar mengajar, 
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teknik serta metode pembelajaran yang diterapkan dalam aktivitas belajar 
mengajar. Dalam prosesnya model pembelajaran tidak sekedar ditetukan oleh apa 
yang dikerjakan oleh pendidik tetapi juga harus ada langkah-langkah 
pembelajaran, reaksi timbal balik peserta didik serta sistem yang menunjang 
kegiatan pembelajaran yang disyaratkan. 
Model pembelajaran juga erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik  
dan gaya mengajar pendidik. Dalam pembelajaran yang efektif peserta didik 
dilibatkan secara aktif, karena peserta didik adalah pusat kegiatan pembelajaran 
serta pembentukan kompetensi dan karakter. Oleh karena itu pemilihan model 
pembelajaran, strategi, metode serta teknik dalam hal mecapai keberhasilan tujuan 
pembelajaran.  
Ciri-ciri Model Pembelajaran. Model pembelajaran memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut21: 
a. Berasaskan teori pendidikan dan teori belajar para ahli model 
pembelajaran dirancang untuk melatih paertisipasi dalam kelompok 
secara demokratis.  
b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 
c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. 
d. Mempunyai bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan 
langkah-langkah pembelajaran; (2) adanya prinsip-prinsip rekasi; (3) 
sistem sosial; dan (4) sistem pendukung.  
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e. Memiliki dampak sebagai akibat penerapan model pembelajaran: (1) 
Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur;  
(2) Dampak pengiring , yaitu hasil belajar jangka panjang. 
f. Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model pembelajaran 
yang digunakan. 
Ada banyak model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
sendiri bermula dari pengembangan model pembelajaran.  Salah satu model 
pembelajaran adalah model pembelajaran Auditory Intelellectually Repetition 
(AIR).  
 
2. Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR). 
a. Pengertian  Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition  
Model pembelajaran AIR merupakan singkatan dari Auditory, 
Intelectually dan Repetition22. Cara pembelajaran AIR merupakan cara 
pembelajaran yang serupa dengan model pembelajaran VAK (Visualzation, 
Auditory, Kinestetik) dan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 
Intelectually). Perbedaannya hanya pada Repetition (pengulangan) yang berarti 
pendalaman dan penegasan pada pemberian tugas atau kuis.  
1) Auditory  
Belajar Auditory yaitu belajar dengan mengutamakan 
mendengarkan dan berbicara. Menurut Eman Suherman, Auditory  berarti 
bahwa belajar patut untuk mendengarkan, menyimak, berbicara, 
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demonstrasi, mengemukakan pendapat, berargumentasi serta menanggapi23. 
Gaya belajar Auditorial adalah gaya belajar yang mengakses seluruh bunyi 
dan kata, baik yang  diciptakan maupun yang diingat. Karena peserta didik 
yang auditoris lebih gampang belajar dengan cara berdiskusi bersama orang 
lain. Untuk itu pendidik seharusnya melaksanakan diskusi kelas atau debat, 
meminta peserta didik untuk presentasi, meminta peserta didik membaca 
teks dengan lantang, meminta peserta didik untuk mendiskusikan ide 
mereka secara verbal serta melangsungkan belajar kelompok24. 
2) Intelectually  
Istilah ‗Intelectual’ mengacu pada mempelajari apa yang harus 
dilakukan di dalamnya, karena mereka menggunkaan kecerdasan untuk 
memanfaatkan pengalaman dan menciptakan interaksi, manfaat, rencana, 
dan nilai dari pengalaman itu. Oleh karena itu, kecerdasan merupakan alat 
untuk menciptakan makna, yaitu alat yang digunakan orang untuk berfikir, 
menggabungkan pendapat, dan menciptakan jaringan saraf. Sistem itu tidak 
diproduksi dengan sendirinya, itu diwujudkan melalui faktor-faktor mental, 
fisik, emosional dan instuitif pendukung. Otak merupakan media yang 
digunakan manusia untuk merekan pengetahuan dan pengalaman, 
memahami pengetahuan dan pemahaman intelektual. Oleh kerena itu, 
menurut pandangan Maier, pendidik harus berusaha mendorong peserta 
didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan intelektual, seperti pemecahan 
masalah, analisis pengalaman, kegiatan strategis perencanaan, kreativitas 
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inspirasi, penemuan dan klarifikasi informasi dan perumusan regulasi untuk 
menciptakan model mental, menerapkan inspirasi segar untuk bekerja, 
menciptakan makna pribadi dan memprediksi niat inspirasi. 
3) Repetition  
Repetition berarti pengulangan. Ini mengacu pada eksplorasi, 
ekspansi, dan peningkatan kemampuan peserta didik melalui tes atau tugas. 
Pengulangan bertujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan 
peserta didik yang membutuhkan pelatihan dengan cara memecahkan 
masalah, memberikan pekerjaan rumah, dan menyajikan kuis. kenali lebih 
banyak peserta didik dengan mengajukan pertanyaan dalam bentuk latihan 
atau kuis. Dengan memberikan pekerjaan rumah, peserta didik dapat 
memanfaatkan dengan lebih baik apa yang telah mereka pelajari dengan 
menangani masalah dan memahami apa yang telah mereka pelajari. Selain 
itu kuisioner dirancang untuk mempersiapkan siswa mengikuti ujian atau 
kuis dari waktu ke waktu dan melatih daya ingat mereka25. 
Seandainya pendidik menjelaskan suatu unit pelajaran, ia perlu  
mengulangnya dalam beberapa kali kesempatan. Daya ingat peserta didik tidak 
selalu stabil. Mereka tak jarang mudah lupa. Untuk itulah, pendidik perlu 
membantu mereka dengan mengulangi pelajaran yang sedang atau sudah 
dijelaskan. Pelajaran yang diulang akan memberi tanggapan yang jelas dan tidak 
mudah dilupakan, sehingga peserta didik bisa dengan mudah memecahkan 
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masalah. Ulangan semacam ini bisa diberikan secara teratur, pada waktu – waktu 
tertentu atau tiap unit diberikan maupun secara incidental jika dianggap perlu26. 
 
b. Langkah – langkah Model Pembelajaran (AIR) 
Setiap model pembelajaran memiliki tahapan dalam penggunaannya. 
Tahapan Model Pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) 
yaitu27 : 
1) Peserta didik diguguskan menjadi beberapa kelompok berbeda. 
2) Pendidik membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
3) Pendidik memimpin dan membimbing bagaimana menggunakan 
konsep-konsep yang ada dalam LKPD melalui penelitian media 
pembelajaran (Auditory). 
4) Secara berpasangan peserta didik tampil didepan berbagi ide 
mempresentasikan media untuk menyelesaikan persoalan 
(Intelectually). 
5) Peserta didik mengerjakan lembar permasalahan secara individu dengan 
cara mengajukan pertanyaan (Intelectually). 
6) Diskusi kelompok (sharing) pengumpulan informasi membuat model, 
saran penyelesaian tugas (intelectually). 
7) Delegasi kelompok tampil didepan kelas untuk mendemonstrasikan 
hasil kerja kelompok, kelompok lain menanggapi, melengkapi, dan 
menyetujui kesepakatan (Intelectually). 
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8) Seorang peserta didik delegasi dari kelompok kawan mengikhtisarkan 
(Intelectually). 
9) Kegiatan penutup peserta didik diberi kuis (Repetition). 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Adapun yang menjadi kelebihan dari model Pembelajaran Auditory, 
Intelectually, Repetition (AIR) adalah sebagai berikut28: 
1) Peserta didik lebih berperan aktif dan sering mengungkapkan 
gagasannya dalam pembelajaran. 
2) Peserta didik lebih banyak mempunyai peluang untuk menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan mereka secara komprehensif. 
3) Melatih peserta didik untuk dapat merespon permasalahan dengan 
cara mereka sendiri. 
4) Peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif. 
5) Melatih peserta didik agar termotivasi untuk menemukan bukti atau 
penjelasan dari suatu permasalahan  
6) Memberikan pengalaman yang banyak kepada peserta didik untuk 
mendapatkann sesuatu guna menjawab pertanyaan.  
Sedangkan yang menjadi kelemahan atau kekurangan dari model 
pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) adalah29 :  
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1) Pendidik juga perlu mengantongi bekal yang lebih baik dan matang 
agar dapat mendapatkan sebuah masalah lalu dapat diselesaikan oleh 
peserta didik. 
2) Pada model pembelajaran ini peserta didik atau pendidik 
membutuhkan waktu yang sangat lama agar terlaksananya maksud 
pembelajaran.  
 
B. Peta Konsep  
1. Pengertian Peta Konsep  
Peta konsep adalah media pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 
mempermudah memahami konsep dan kaitan antar konsep30. Concept Mapping 
(Peta Konsep) adalah desain pembelajaran yang meminta peserta didik 
mensintesis atau merancang satu diagram mengenai konsep-konsep utama yang 
saling berkaitan, yang ditandai dengan garis panah ditulis tataran yang 
menunjukkan bentuk signifikansi konsep-konsep utama itu. Peta konsep 
merupakan diagram yang memperlihatkan hubungan antara konsep-konsep yang 
mewakili pembelajaran31. Strategi pembelajaran ini sangat tepat digunakan untuk 
menggantikan ringkasan materi dalam bentuk tulisan yang panjang.  
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Agar pengetahuan terhadap peta konsep lebih mendalam, terdapat ciri-
ciri peta konsep sebagai berikut32 : 
a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk 
membunyikan konsep dan proposisi suatu bidang studi, apakah itu 
bidang studi biologi ataupun yang lainnya. Dengan menggunakan peta 
konsep, peserta didik bisa melihat bidang studi itu lebih jelas dan bisa 
mempelajari itu lebih bermakna.  
b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi atau suatu bagian 
dari bidang studi. Ciri inilah yang menunjukkan  hubungan 
proporsional antara konsep-konsep. 
c. Tidak seluruh konsep mempunyai nilai yang sama. Ini berarti ada 
konsep yang lebih inklusif dari pada konsep yang lain. 
d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang 
lebih menyeluruh, terbentuklah suatu tataran pada peta konsep 
tersebut.  
Bersumber pada hal diatas maka peta konsep sebaiknya disusun secara 
terstruktur, artinya konsep yang lebih inklusif diletakkan paling atas atau puncak 
peta, makin kebawah konsep yang dirangkai menjadi yang lebih ekslusif . Dalam 
ilmu sains peta konsep membuat ringkasan menjadi lebih konkret dan sangat 
berfaedah meningkatkan suatu ingatan tetang konsep pembelajaran, dan 
menunjukkan pada peserta didik bahwa pemikiran itu mempunyai bentuk.   
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2. Cara Membuat Peta Konsep  
Penyusunan peta konsep bertujuan menghasilkan suatu sajian visual atau 
diagram tentang konsep pokok tertentu dihubungkan antara satu dengan yang lain. 
George Posner dan Alan Rudnitsky, menyatakan bahwa, ― Peta konsep mirip peta 
jalan, namun peta konsep menaruh perhatian pada hubungan antara gagasan-
gagasan, bukan hubungan antar tempat.‖  
Langkah-langkah membuat peta konsep adalah sebagai berikut33: 
a. Langkah 1: Menentukan gagasan atau prinsip utama yang mencakup 
banyak konsep. seperti ekosistem 
b. Langkah 2: Mengenali ide sekunder atau ide yang mendukung ide 
utama, contohnya populasi.  
c. Langkah 3: Menempatkan gagasan utama di kartu tengah atau di atas 
d. Langkah 4: Mengelompokkan gagasan sekunder di sekitar gagasan 
utama untuk menunjukkan dengan jelas hubungan antara gagasan ini 
dan gagasan utama.  
Menurut sudut pandang sebelumnya, tahap pengembangan peta konsep 
dapat dinyatakan sebagai: (1) Memilih bahan bacaan, (2) Mendefinisikan konsep 
terkait, (3) Kategorikan konsep dari insklusif ke eksklusif, (4) Buat konsep di 
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3. Macam-macam Peta Konsep  
a. Pohon Jaringan (Network Tree) 
Gagasan utama dari pohon jaringan adalah menggunakan persegi 
panjang, sedangkan kata lain ditulis dalam bentuk string menggunakan kata 
sambung. Pohon jaringan dapat digunakan untuk menampilkan berikut ini : 
(a) Menunjukkan sebab akibat, (b) Hierarki, (c) Metode percabangan, (d) 
Istilah terkait dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan34. 
b. Rantai Kejadian ( Events Chain) 
Peta konsep ini digunakan untuk menampilkan rangkaian atau 
langkah-langkah dalam suatu proses. Cocok untuk menvisualisasikan hal 
berikut: (a) Tahapan proses, (b) Bagian-bagian dalam program linier, (c) 
rentetan kejadian35. 
c. Peta Konsep Siklus (Cycle Concept Map) 
Peta konsep ini cocok digunakan untuk menunjukakan suatu urutan 
atau rangkaian kejadian yang berulang. 
d. Peta Konsep Laba-Laba (Spider Concept Map) 
Peta Konsep ini dapat digunakan untuk memvisualisasikan curah 
pendapat. Curah pendapat dimaksudkan dengan gagasan-gagasan yang 
muncul berangkat dari satu gagasan utama yang menaungi semuanya. Peta 
konsep laba-laba ini tepat dipakai untuk ; (a) Tidak menurut struktur; (b) 
Kategori yang tidak paralel; dan (c) Hasil curah pendapat36. 
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4. Kelebihan dan Kelemahan Peta Konsep  
a. Kelebihan Peta Konsep37 
Dalam pembelajaran, peta konsep memberikan manfaat yang 
beragam kepada para peserta didik. karena peta konsep memiliki kelebihan 
sebagai berikut:  
1) Dapat memperdalam pemahaman, karena pada peta konsep cara 
belajarnya adalah dengan mengembangkan proses belajar menjadi 
lebih bermakna. 
2) Dapat menambah keaktifan dan kreatifitas berpikir, dan  akan 
memudahkan peserta didik dalam belajar. 
b. Kelemahan Peta Konsep38 
Selain kelebihnya, peta konsep juga memiliki beberapa kekurangan 
yang mungkin ditemui peserta didik saat menggambar peta konsep, 
misalnya:  
1) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menulis peta konsep 
karena peserta didik perlu kreatif dan waktu kelas sangat terbatas. 
2) Peserta didik akan sulit menentukan konsep-konsep yang terdapat 
dalam materi yang dipelajari. 
3) Peserta didik juga akan sulit  untuk menentukan kata penghubung 
yang tepat untuk menghubungkan konsep yang satu dengan 
konsep yang lainnya. 
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Fungsi peta konsep adalah sebagai media yang dapat dipakai untuk 
sarana penguatan pemahaman konsep pada materi dan kaitan antar konsep, 
sehingga dapat membantu peserta didik dalam penyelesaian masalah pada 
materi yang disampaikan yang berujung pada peningkatan prestasi 
belajar39. 
 
C. Kemampuan Metakognisi  
1. Pengertian Metakognisi  
Metakognisi terdisiri atas imbuhan ―mata‖ dan ―kognisi‖. Meta merupakan 
awalan untuk kognisi yang artinya ―sesudah‖ kognisi. Istilah ini diperkenalkan 
oleh Flavell pada Tahun 1976 dan menimbulkan banyak perdebatan pada 
pendefinisiannya.. Penambahan awalan ―meta” pada kognisi untuk merefleksikan 
ide bahwa metakognisi diartikan sebagai kognisi tentang kognisi, pengetahuan 
tentang pengetahuan atau berpikir tentang berpikir. Pada dasarnya aktivitas 
metakognisi merupakan aktivitas ‖berpikir tentang berpikir‖, yaitu merupakan 
aktivitas yang mengontrol secara sadar tentang proses kognitifnya sendiri. 
Aktivitas metakognitif meliputi kegiatan berfikir untuk merencanakan, 
memonitoring, merefleksi bagaimana menyelesaikan suatu masalah40. 
Metakognisi merupakan salah satu penggabungan dari tingkatan domain 
kognitif seseorang dan merupakan salah satu tipe pengetahuan yang harus dimiliki 
oleh seseorang. Kemampuan metakognisi juga merupakan keterampilan yang 
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memantau dan mengatur proses berfikir sendiri. Peserta didik perlu mengontrol 
proses berpikir agar berhasil dan memecahkan masalah41. 
Matlin menjelaskan bahwa metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran 
dan pengontrolan seseorang terhadap proses kognisinya dan metakognisi juga 
sangat penting karena pengetahuan tentang proses kognisi dapat membantu 
seseorang dalam menyeleksi strategi – strategi pemecahan masalah42. 
Menurit Slavin. metakognisi adalah tentang belajar atau mengetahui 
bagaimana seseorang belajar. Keterampilan metakognitif adalah metode 
pengajaran, eksplorasi atau pemecahan masalah. Metakognisi mencakup dua 
komponen utama yaitu pengetahuan metakognisi dan regulasi metakognisi. 
Pengetahuan metakognisi mengarah pada wawasan seperti pegetahuan 
keterampilan dan strategi, serta bagaimana dan kapan menggunakan keterampilan. 
Strategi ini digunakan didalam kelas. Selain itu, Regulasi metakognisi juga 
mengarah pada pengendalian pemikiran dan kegiatan pembelajaran seperti 
perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Menurut Anderson & Krathwohl, ketika 
taksonomi bloom dimodifikasi berdasarkan fakta, konsep, dan prosedur maka 
aspek pengetahuan metakognisi adalah yang tertinggi. Selain itu, tiga aspek 
pengetahuan metakognisi juga yang diajukan, yaitu (1) pengetahuan strategis, (2) 
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pengetahuan tentang tugas kognitif, termasuk pengetahuan kontekstual dan 
kondisional, dan (3) pengetahuan diri43. 
Dalam Al Qur‘an Allah SWT pun berfirman bahwa hendaknya manusia 
perlu mengatur apa yang sedang dan akan dilakukannya sesuai dengan bunyi QS 
Al Hasyr ayat 18 : 
َٰٓأَيُّهَا ۡۡٱلَِّزيهَۡۡيََٰ َۡۡٱتَّقُىاَْۡءاَمىُىاْ ۡوَۡۡٱللَّ ۡلَِغٖذۖۡ ۡقَذََّمت  ا ٞشۡمَّ ۡوَف  تَىظُش  َۡهۡٱتَّقُىاَْۡول  ۡۡٱللَّ َۡإِنَّ ۡٱللَّ
َملُىَنۡ ۡبَِماۡتَع   ٢١َۡخبِيُشُۢ
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan‖44.  
 
Hikmah dari ayat tersebut adalah bahwa setiap individu manusia, 
hendaknya melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukannya. 
Seperti halnya perusahaan yang selalu melakukan tes kualitas terhadap setiap 
produk yang akan dikeluarkannya. Selain itu, perlu menghitung konten yang akan 
disimpan dalam rencana perjalanannya di masa mendatang. Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa menurut islam, setiap orang harus mempertimbangkan apa 
yag mereka lakukan dimasa depan dan mengontrol setiap tindakan mereka. 
Pahami sepenuhnya apa yang anda lakukan. Ini sama pentingnya metakognisi 
yang diungkap oleh para ahli.  
Berasaskan uraian pengertian diatas, disimpulkan bahwa kemampuan 
metakognisi adalam suatu kesadaran tentang kognitif diri sendiri atau pengenalan 
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kemampuan berpikir yang dimiliki oleh diri sendiri. Kemampuan berpikir ini 
masuk kedalam kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. 
 
2. Indikator Kemampuan Metakognisi 
Gregory Scraw dan Rayne Sperling Dennison telah mengatakan 
sebelumnya bahwa metakognisi membedakan dua bagian utama yaitu knowledge 
of cognition (pengetahuan kognisi) dan regulasi of cognition (peraturan kognisi). 
Pada komponen metakognisi terdapat sub aspek yang dapat mempromosikan pada 
masing-masing komponen utama dari metakognisi. 
Definisi operasional dari kategori komponen sebagai berikut45: 
a. Pengetahuan kognisi ( Knowledge of cognition) 
1. Pengetahuan Deklaratif : Pengetahuan akan keterampilan 
seseorang, sumber daya intelektual, dan kemampuan sebagai 
seorang pelajar. 
2. Pengetahuan Prosedural : Pengetahuan akan bagaimana 
menerapkan prosedur pembelajaran. 
3. Pengetahuan Kondisional : Pengetahuan akan kondisi yang tepat 
dimana dan mengapa prosedur ini digunakan. 
b. Peraturan Kognisi (Regulasi of Cognition) 
1. Planning : Persiapan, rancangan, penetapan tujuan, sebelum 
dilakukannya pembelajaran. 
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2. Manajemen informasi: Keterampilan dalam mengkoordinasi 
secara sistematis tentang informasi suatu pembelajaran. 
3. Pemantauan: Pengamatan tentang penggunaan strategi dalam 
pembelajaran. 
4. Debugging: Strategi yang dipakai dalam memperbaiki 
pemahaman dan kinerja kesalahan. 
5. Evaluasi: analisis kinerja dan strategi setelah pembelajaran. 
 
D. Sikap Ilmiah  
1. Pengertian Sikap Ilmiah  
Sikap adalah tindakan dimana mengacu hanya pada sesuatu objek tertentu 
saja46. Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA adalah pendirian atau kecenderungan 
pola tindakan peserta didik terhadap suatu stimulus tertentu yang selalu 
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan metode ilmiah, yang mencakup aspek-
aspek, diantaranya: Rasa ingin tahu (Curiosity), Berpikir kritis (Critical thinking), 
tekun (Persistence), dan Berdaya temu (Inventivenees)47. 
Artinya, sikap ilmiah adalah tingkah laku seseorang yang berkembang dari 
interaksi sosial antar individu yang dapat mempengaruhi tingkah laku secara 
langsung. Sikap pun memiliki arti kepribadian yang didapatkan karena adanya 
interaksi sosial. Sikap dalam diri seseorang juga mempunyai karakteristik yang  
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berbeda-beda. Tetapi sikap yang baik tetap lebih tinggi dalam pandangan Allah 
SWT yang mana dijelaskan dalam surah al- qalam ayat 3-4 : 
ىُىٖنۡۡ َشَۡمم  ًشاَۡغي  ۡلََلَۡۡلَج  ُۡخلٍُقَۡعِظيٖم٣َۡۡۡوإِنَّ  ٤َۡوإِوََّلۡلََعلَىَٰ
Artinya : ― Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang 
tidak putus-putusnya. Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung48‖. 
 
Sikap ilmiah ini juga merupakan salah satu tujuan penelitian biologi. 
Selain itu, sikap ilmiah merupakan salah satu kaidah kailmuan untuk menjamin 
otonomi keilmuan. Otonomi ilmu merupakan norma yang bertakaitan dengan ilmu 
pengetahuan yang mengandung peluang untuk pengembangan atau penemuan 
ilmu pengetahuan. Sikap ilmiah memahaminya sebagai prinsip keilmuan, antara 
lain kehati-hatian, kejujuran, objektivitas, menghargai kebenaran orang lain, 
mengakui kesalahan dan sebaliknya49. 
Pada pembelajaran sains, sikap ilmiah selalu dihubungkan dengan kata 
―sains‖. Karena kedua kata tersebut relevan dan berpengaruh. Carin dan Sund 
menjelaskan bahwa mempelajari biologi merupakan bagian dari ilmu yang harus 
sesuai hakikat pembelajaran dan meliputi tiga hal yaitu teknologi, produk, dan 
sikap. Proses ini menjadikan biologi sebagai cara untuk memperoleh pengetahuan. 
Biologi adalah produk yang artinya terdapat fakta, hukum, prinsip dan teori. 
Dalam biologi fakta, hukum, prinsip dan teori tersebut telah diterima, dan biologi 
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sebagai posisi penting dalam penelitian biologi meliputi kehati-hatian, 
keterbukaan, jujur serta objektif50.  
 
2. Indikator Sikap Ilmiah  
Ada enam indikator sikap ilmiah yang diungkapkan oleh Arthur A. Carin 
yaitu ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1. 
Indikator sikap ilmiah oleh Carin diadaptasi dari Science for all Americans: 
Project 206151 
No. Indikator Penjelasan 
1 
Rasa Ingin Tahu 
Pendidik dan peserta didik dikendalikan 
oleh rasa ingin tahu, yaitu merupakan 
keinginan yang kuat untuk mengenai dan 
memahami dunia (alam sekitar) 
2 
Skeptisisme  
Saintis dan peserta didik perlu skeptis 
terhadap temuan mereka, yaitu ketika 
mereka menemukan bukti baru yang dapat 
mengubah kesimpulan mereka. 
3 Sikap positif terhadap 
kegagalan 
Kesalahan dan kegagalan adalah hasil 
alami dari berpikir. Sikap positif akan 
menjadi umpan balik untuk perbaikan. 
4 
Mengutamakan bukti 
Saintis memproritaskan bukti untuk 
mendukung temuan dan klaim mereka. 
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Saintis dan peserta didik harus dapat 
menerima perbedaan dan harus 
menghormati perspektif yang berbeda. 
6 
Dapat bekerja sama  
Mereka bekerja sama untuk menemukan 
data yang cocok. Ilmuan zaman sekarang 
biasnya bekerja dalam kelompok dan 
mempublikasikan hasil penelitian, 
berkolaborasi, menjawab pertanyaan, 
menganalisis data dan memcahkan 
masalah. 
 
Menurut Brotowijoyo dari Arifin, seseorang yang berwatak ilmiah adalah 
seseorang yang memiliki tujuh sikap,yaitu52:  
a. Rasa ingin tahu yang tercermin dari kenyataan bahwa ia telah 
menanyakan tentang hal-hal yang berbeda. 
b. Mewujudkan sikap kritis denganmencari informasi sebanyak 
mungkin atau bertanya kepada orang lain. Sebelum memutuskan 
menulis opini, diasumsikan anda sudah mengetahui atau membaca 
pertanyaan tersebut. 
c. Keterbukaan tercermin dari fakta bahwa anda selalu siap 
mendengarkan pernyataan dan argumen orang lain. 
d. Sikap objektif diwujudkan dalam pernyataan bahwa tidak ada 
pengalaman pribadi.  
e. Keinginan untuk menghargai setiap karya orang lain diwujudkan 
dalam kutipan dan rasa terimkasih kepada karya orang lain, serta 
memperlakukannya sebagai karya asli pengarang. 
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f. Membela fakta atau hasil investigasi menjunjukkan keberanian 
membela kebenaran. 
g. Posisi maju didukung oleh posisi ―futuristik‖, yang berorientasi masa 
depan, yang dapat menetapkan dan menguji hipotesis tanpa perlu 
mengajukan teori baru.  
 
E. Sistem Peredaran Darah 
Materi sistem peredaran darah telah dijelaskan dalam Al-Qur‘an  yang 
terkandung dalam Surah Al- Mu‘minun ayat 14 yang dijelaskan sebagai berikut 53: 
ۡۡثُمَّۡ ىَا فَةََۡخلَق  ۡۡٱلىُّط  ىَا ۡفََخلَق  َعلَقَةََۡعلَقَٗة ۡۡٱل  ىَا ۡفََخلَق  َغٗة َغةَُۡمض  ُمض  وَاۡۡٱل  ۡفََكَسى  ٗما
ِعظََٰ
مَۡ ِعظََٰ مٗۡۡٱل  ۡفَتَبَاَسَكۡلَح  قًاَۡءاَخَشه هَُۡخل  وََٰ ۡأَوَشأ  ُۡاۡثُمَّ َسُهۡۡٱللَّ لِقِيهَۡأَح  َخَٰ ٢٤ۡۡٱل 
Artinya :  
“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 
Yang Paling Baik” 
 
Menurut tafsir qur‘an dalam surah Al-Mu‘minun manusia diciptakan melalui 
berbagai proses sebelum menjadi manusia. Katitannya dengan ayat-ayat ini adalah 
bahwa dalam proses pembentukan gumpalan darah, terdapat perbedaan jenis 
tulang pada manusia dan sistem peredaran darahnya. Oleh karena itu, kita 
manusia harus percaya bahwa Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sangat sempurna.  
 
 
                                                             





Uraian Materi Sistem Peredaran Darah Manusia54 
 
Materi Penjelasan 
1. Sistem Peredaran Darah 
a. Pengertian Darah 
Darah adalah cairan tubuh di jantung dan 
pembuluh darah. Aliran darah sekitar 5-6 liter 
dalam tubuh manusia. Dalam kondisi normal, 
volume darah bersirkulasi sekitar 80% perkilo 
berat badan. 
b. Fungsi Darah Adapun fungsi darah yaitu : 
1. Alat transportasi dalam tubuh mengangkut 
sari-sari makanan dan oksigen yang 
kemudian diedarkan keseluruh sel-sel 
tubuh. 
2. Pengangkutan residu metabolisme dari 
jaringan tubuh kealat-alat ekskresi. 
3. Menjaga stabilitas terma tubuh manusia. 
4. Mengedarkan air keselur tubuh. 
5. Sarana melindungi tubuh manusia dari 
mikroba. 
6. Menyesuaikan keseimbangan asam dan 
basa serta mencegah kerusakan jaringan. 
c. Komponen darah. Komposisi darah yaitu sebagai berikut: 
1. Plasma Darah 
Plasma darah adalah darah kuning muda, 
tanpa sel darah, sekitar 90% air. Selain itu, 
plasma juga mengandung protein darah, 
garam mineral, bahan organic (glukosa, 
lemak, urea, asamurat, asam amino, dan 
enzim), hormone dan zat sisa 
metabolisme. 
2.  Sel darah 
Sel darah adalah sel hidup terhitung 
sekitar 45% dari seluruh darah. Sel darah 
dibedakan menjadi 3 jenis, yakni sel darah 
merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan keeping-keping darah 
(trombosit). 
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2. Alat Peredaran Darah 
a. Jantung 
Jantung adalah organ yang berfungsi untuk 
memompa darah. Jantung disusun oleh tiga 
macam jaringan, yaitu:  
a. Jaringan ikat 
b. Jaringan miokard 
c. Jaringan epitel 
 
Jantung terdiri dari bagian-bagian berikut:  
1. Dinding jantung, yang merupakan bagian 
yang memuat bilik-bilik jantung. Dinding 
jantung terdiri dari tiga lapisan: 
perikardium, miokardium, dan 
endokardium. 
2. Bilik jantung, yaitu bilik jantung manusia 
ada empat, terdiri dari dua serambi 
(antrium) kanan dan kiri serta dua bilik 
(ventrikel) kanan dan kiri. 
3. Klep jantung 
a. Klep berdaun tiga atau valvula 
trikuspidali. 
b. Klep berdaun dua atau valvula 
biskupidalis. 
c. Klep berbentuk bulan sabit atau 
valvula seminuralis. 
b. Pembuluh Darah Pembuluh darah ada tiga jenis, yaitu: 
1. Arteri, yaitu pembuluh darah yang 
membawa darah dari jantung kebagian 
tubuh yang lainnya. 
2. Pembuluh balik atau vena, adalah 
pembuluh darah yang mengangkut darah 
dari seluruh organ tubuh ke jantung. 
3. Kapiler adalah pembuluh halus yang 
menghubungkan arteri kecil dengan 
venula. 
3. Mekanisme Sistem 
Peredaran Darah 
Mekanisme sistem peredaran darah manusia: 
Sistem peredaran darah pada manusia terdapat 
dalam sirkuit tertutup, karena darah mengalir 
dari tubuh manusia dan keseluruh tubuh 
melalui pembuluh darah, dan darah mengalir 
melalui jantung sebanyak dua kali, itulah 





1. Sirkulasi darah kecil 
( ventrikel kanan -> arteri pulmonalis-> 
paru-> vena pulmonalis-> atrium kiri) 
2. Sirkulasi darah besar  
( ventrikel kiri-> aorta -> kapiler -> vena 
superior dan inferior -> atrium kanan). 
4. Gangguan pada 
sistem peredaran 
darah 
Ini adalah cidera atau penyakit pada sistem 
peredaran darah manusia yang disebabkan oleh 
faktor internal dan faktor eksternal. Sistem 
peredaran darah mengangkut makanan dan 
metabolisme. Sistem peredaran darah manusia 
terdiri dari darah, jantung, dan pembuluh 
darah. Mungkin ada gangguan (penyakit) dan 
cacat lahir (faktor genetis). Gangguan atau 
kelainan peredaran darah manusia dapat 
dibedakan menjadi penyakit darah dan 
pembuluh darah, seperti:  
1. Aterosklerosis 
2. Anemia  







F. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, juga dilakukan oleh : 
Menurut Hernik Pujiastutik, penerapan model pembelajaran AIR (Auditory, 
Intellectualy, Repetition) untuk meningkatkan hasil belajar, terbukti dengan 
pencapaian 80% ketuntasan belajar. Penggunaan model pembelajaran AIR 
(Auditory Intelectually Repetition) untuk memperoleh hasil belajar yang lebih 




peserta didik menjadi lebih aktif terutama dalam menyimak, berbicara, dan 
ekspresi verbal untuk memberikan pendapat atau argumen (Auditory), mampu 
memecahkan suatu masalah (Intellectualy) dan dapat meningkatkan pemahaman 
yang  diperoleh dalam proses pembelajaran melalui beberapa bentuk pengulangan 
(Repetition) yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang telah dipelajari55. 
Menurut Abdul Ajis dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran AIR Berbantuan Media Mind Mapping Terhadap Hasil 
Belajar Sistem Koloid Siswa Kelas XI MS SMA Negeri 1 Kendari berdasarkan 
data hasil post-test pada kelas ekperimen mendapatkan perolehan nilai dengan 
rata-rata 72,31 dengan ketuntasan klasikalnya sebesar 40,91% sedangkan pada 
kelas kontrol yang tidak menggunakan model pembalajaran AIR hanya 
memeperoleh rata-rata nilai 65,08 dengan ketuntasan klasikalnya sebesar 22,73% 
dari data tersebut dapat dilihat bahawa hasil belajar siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 
berbantual media mind mapping lebih tinggi dari pada yang diajarkan 
meggunakan model konvensional56. 
Menurut Kurniawati, dkk dalam jurnalnya bahwa strategi pembelajaran 
yang disertai dengan peta konsep dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
metakognitif. Pembelajaran Remap-CS memiliki nilai rata-rata terkoreksi 
keterampilan metakognisi lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 
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konvensional. Hasil analisisnya terhadap hasil belajar juga menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar57. 
Fauji dan Winarti mengatakan bahwa pengguanaan model pembelajaran air 
dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal. Dalam jurnalnya dikatan bahwa 
persentase hasil belajar terlihat signifikan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan 
hasil penguasaan materi yang sudah terjadi dari siklus I ke siklus II mencapai 
19,95% dimana persentase hasil penguasaan materi pada siklus I adalah 69,35% 
sedangkan persentase hasil penguasaan materi pada siklus II sebesar 89,3%. 
Peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II cukup signifikan. Dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas ini telah berhasil dan hipotesis 
diterima dengan menerapkan model pembelajaran AIR dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II pada 
materi hidrolisis pada siswa kelas XI IPA 2 SMA PGRI 6 Banjarmasin tahun 
pelajaran 2013/201458. 
Manurut Nelly dan Pranciska dalam jurnalnya model pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) ini sangat berpengaruh terhasil belajar kognitf 
siswa dapat dilihat dengan data yang didapatkan melalui posttest.  Perbedaan 
posttest kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest 
siswa kelas eksperimen adalah 81,73 dengan nilai nilai tertinggi yaitu 100, dan 
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nilai terendah yaitu 70, sedangkan kelas kontrol rata-ratanya 67,39 dengan nilai 
tertinggi yaitu 90, dan nilai terendah yaitu 5059. 
Eka Nirwana juga mengatakan bahwa model pembelajaran Reciprocal 
Teaching juga sangat berpengaruh pada kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah 
peserta didik. Karena tahapan tertentu dalam model ini dapat meningkatkan sikap 
ilmiah peserta didik, yaitu mengkomunikasikan tujuan dan motivasi peserta didik, 
memantau hasil resume, memberikan informasi dan mengajar peserta didik untuk 
tidak bergantungpada siapa yang mengajukan pertanyaan ini dan siapa yang 
menjawabnya dan memberi gambaran atas jawabannya. Artinya memilih model 
pembelajaran yang tepat akan berdampak besar pada banyak hal60. 
 
G. Kerangka Berpikir  
Menurut saran Uma Sekar dalam bukunya Business Research, pola pikir 
merupakan model konseptual dari hubunga antara teori dengan berbagai faktor 
yang diidentifikasi sebagai potensi masalah61. 
Model pembelajaran akan mempengaruhi keberhasilan pendidik dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya kemajuan baru dalam 
pembelajaran biologi melalui metode yang berbeda, karenanya dalam proses 
pembelajaran biologi pendidik harus memilih model yang sesuai. Model 
pembelajaran ini adalah Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) dan 
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pembelajaran Discovery Learning. Dalam model pembelajaran Auditory 
Intelectually Repetition (AIR) pendidik tidak ingin peserta didik hanya menerima 
kursus, tetapi berpartisipasi dalam pengembangan keterampilan berpikir, 
kerjasama, dan saling mendukung. Diharapkan dengan adanya peningkatan 
dukungan media berupa peta konsep untuk memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi ynag diteliti. Ketika materi biologi dapat digambar, 
komplektifitasnya akan mudah dipahami. 
Penerapan model pembelajaran Auditory, Intelectually, Repetition (AIR) 
dan peta konsep terhadap kemampuan metakognisi yang meliputi beberapa 
indikator yaitu : pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan 
pengkondisian, perencanaan, menejemen informasi, pemantauan, debugging dan 
evaluasi. Sikap ilmiah memiliki beberapa indikator yaitu: sikap rasa ingin tahu, 
skeptisisme, sikap positif terhadap kegagalan, mengutamakan bukti, menerima 
perbedaan dan dapat bekerja sama. Pemahaman merupakan inti dari pembelajaran 
biologi. Model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi 
biologi.  
 
H. Hipotesis  
Menurut Suharsimi hipotesis dapat diartikan ―Suatu jawaban yang bersifat 
sementara dalam permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 




mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menyelesaikan hal itu yang sering 
dituntut untuk melakukan pengecekan‖62. 
1. Hipotesis Penelitian  
a.  Ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) berbantuan peta konsep terhadap kemampuan metakognisi 
peserta didik di SMA Negeri 2 Kotaagung.  
b. Ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) berbantuan peta konsep terhadap sikap ilmiah peserta didik di 
SMA Negeri 2 Kotaagung. 
c. Ada pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition 
(AIR) berbantuan peta konsep terhadap kemampuan metakognisi dan 
sikap ilmiah peserta didik di SMA Negeri 2 Kotaagung 
2. Hipotesis Statistik  
H0 : µ0 = µ1 (ada pengaruh penggunaaan model pembelajaran Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) berbantuan peta konsep terhadap kemampuan 
metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik). 
H1 : µ0 ≠ µ1 (tidak ada pengaruh penggunaaan model pembelajaran 
Auditory Intellectualy Repetition (AIR) berbantuan peta konsep terhadap 
kemampuan metakognisi dan sikap ilmiah peserta didik). 
H0 ≠ H1 
µ0 : model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 
µ1 : model pembelajaran Discovery Learning 
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